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KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Penelitian pengembangan soal IPA HOTS berbasis budaya batik ecoprint

untuk mengukur kemampuan literasi sains siswa kelas V sekolah dasar telah

dilaksanakan. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai tahap-

tahap pengembangan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Soal yang dikembangkan oleh peneliti dinyatakan valid dan reliabel. Hal
tersebut dapat diketahui dari hasil validasi yang dilakukan oleh validator
didapatkan nilai 99,33% dengan interprestasi sangat baik dan dalam
kategori sangat layak/tidak perlu revisi. Dalam uji validitas butir soal
dinyatakan bahwa butir soal tersebut valid. Nilai reliabilitas yang diperoleh
dari soal- soal tersebut sebesar 0,889 dengan interprestasi reliabilitas sangat
tinggi. Sehingga soal yang diproduksi oleh peneliti dikatakan valid dan
reliabel digunakan untuk mengukur kemampuan literasi sains siswa kelas V
sekolah dasar.

Soal IPA HOTS berbasis budaya batik ecoprint terbukti mampu mengukur
kemampuan literasi sains siswa kelas V Sekolah Dasar. Hasil uji coba pada
46 siswa menunjukkan distribusi kemampuan literasi sains sebagai berikut:
12 siswa (26,09%) dalam kategori sangat baik, 8 siswa (17,39%) dalam
kategori baik, 7 siswa (15,22%) dalam kategori cukup, 13 siswa (28,26%)
dalam kategori kurang, dan 6 siswa (13,04%) dalam kategori sangat kurang.

Secara keseluruhan, hasil pengukuran literasi sains mencapai 63% dengan
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kategori cukup. Pemetaan per indikator menunjukkan persentase sebesar
64% untuk indikator pengetahuan sains, 65% untuk indikator konteks, dan
60% untuk indikator kompetensi, yang semuanya berada dalam kategori
cukup. Soal-soal ini mampu mendorong siswa untuk berpikir kritis,
menganalisis, dan mengevaluasi konsep sains dalam konteks budaya lokal,
sehingga meningkatkan pemahaman dan wawasan mereka terhadap literasi

sains.

B. SARAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, dapat dikemukakan

beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi guru disarankan untuk membiasakan siswa mengerjakan soal HOTS
yang mengintegrasikan konsep sains dengan budaya lokal seperti batik
ecoprint, guna melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi (C4-C6) dan
meningkatkan literasi sains, serta mengembangkan soal secara mandiri
dengan merujuk indikator literasi sains untuk mendorong pemikiran kritis
dan kreatif siswa. Guru juga perlu mengikuti pelatithan penyusunan soal
HOTS agar dapat menciptakan instrumen penilaian yang valid dan
kontekstual.

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas subjek uji coba ke
sekolah-sekolah dengan latar belakang sosial budaya yang lebih beragam
untuk memperkuat generalisasi hasil, mengeksplorasi konteks budaya lokal
lain di luar batik ecoprint, serta mengembangkan soal HOTS dalam format
digital untuk meningkatkan aksesibilitas.

Sekolah dan pengelola pendidikan dapat mendukung pengintegrasian

budaya lokal dalam kurikulum, menyediakan fasilitas dan pelatihan bagi
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guru, serta mempromosikan kesadaran lingkungan melalui pembelajaran
berbasis batik ecoprint. Pendidikan perlu menekankan pengembangan soal
HOTS dalam asesmen nasional dan memberikan dukungan dana untuk
penelitian berbasis budaya lokal, guna memperkaya inovasi pendidikan di
Indonesia. Saran-saran ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran IPA, literasi sains siswa, serta pelestarian budaya lokal
melalui pendek.

. Masyarakat diharapkan turut mendukung pelestarian budaya dan
lingkungan dengan menyediakan sumber daya lokal dan mempromosikan

batik ecoprint sebagai produk industri kreatif yang ramah lingkungan.
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